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MATERI

Pengenalan 
Tugas Pengelola 

Jurnal

Identifikasi 
Jurnal Standar 

Akreditasi

Persiapan 
Akreditasi dan 
Reakreditasi



LEVEL JURNAL

Jurnal Baik 

Terakreditasi

Jurnal bagus

Terakreditasi  
Sinta 2

Jurnal Luar Biasa

Terindeks  
Scopus



Pengenalan Tugas Pengelola Jurnal

E-Publishing di OJS

Manajemen  
Situs

IT Support /

web admin

Manajemen  
Journal

Journal

Manager

Manajemen  
Penerbitan

Editor 

Section Editor

Reviewer

Copy Editor

Layout Editor  

Proofreader



Online Journal



Tahapan Penerbitan Jurnal dalam Open Journal System

2. Distribusi Naskah

3.Pemeriksaan

Naskah

4. Penyuntingan Naskah

5. Penerbitan

Jurnal

Penulis :

1.Lengkapi persyaratan pengiriman 

2.Unggah naskah dan berkas

pendukung  3.Isi metadata penulis dan

naskah  4.Konfirmasi pengiriman

1. Penerimaan Naskah Editor :

1. Terima naskah

2.Periksa kelengkapan syarat naskah  

3.Menunjuk Editor Bagian

Editor Bagian :

1.Unggah naskah yang telah dihilangkan nama penulisnya 

(blind reviewer)

2. Menunjuk Reviewer

3.Memilih formulir review yang sesuai dengan kategori 

naskah

Reviewer :

1.Setuju/tidak setuju untuk mereview  

2.Unduh naskah

3. Review Naskah

4.Masukkan data hasil review di formulir  

review

5.Unggah naskah hasil review  

6.Kirim rekomendasi hasil review

Editor Bagian :

1.Lihat data hasil review dan  

rekomendasi Reviewer 

2.Pilih keputusan editor

3.Beritahu keputusan editor kepada  

Penulis

4. Unggah naskah yang perlu di revisi

Penulis :

1. Unduh naskah yang perlu di revisi

2. Unggah naskah yang telah di revisi

Editor Bagian :

1.Unggah naskah untuk tahap editing  

2.Menunjuk Copy Editor

Copy Editor :

1.Unduh naskah dari Editor Bagian  

2.Unggah naskah hasil copyedit awal  

3.Beritahu Penulis hasil copyedit awal

Penulis :

1.Unduh naskah hasil copyedit awal 

2.Unggah naskah untuk hasil copyedit penulis

Copy Editor :

1.Unduh naskah hasil copyedit penulis

2.Unggah naskah hasil copyedit akhir

Editor Bagian :

1.Pilih jadwal penerbitan untuk naskah  

2.Menunjuk Layout Editor

Layout Editor :

1. Unduh naskah untuk layoutedit

2.Unggah naskah hasil layoutedit dan naskah  

dengan format galley yang ditentukan

Editor :

1. Pilih edisi yang akan

diterbitkan

2.Arsipkan naskah yang tidak  

diterbitkan

Penulis :

1.Melihat naskah yang telah  

diterbitkan di jendela Arsip

Pembaca :

1.Melihat daftar isi edisi  

sekarang

2.Melihat abstrak 

3.Mengunduhfulltext
Editor Bagian :

1.Menunjuk Penulis, Proofreader dan Layout Editor 

untuk melakukan proofreading

51 titik

Pengelolaan  

OJS



Persyaratan Akreditasi Jurnal Ilmiah
Memiliki nomor seri standar internasional secara elektronik (Electronic

International Standard Serial Number/E-ISSN). Nama jurnal harus sesuai

dengan yang terdaftar di issn.lipi.go.id.

alat pengenal permanen yang digunakan pada suatu dokumen elektronik, 

contoh DOI
Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication ethics statement)
dalam laman jurnal.

Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel yang secara nyata memajukan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni yang didasarkan pada hasil penelitian, perekayasaan, 

dan/atau telaahan yang mengandung temuan dan/atau pemikiran yang orisinil serta tidak plagiat

Jurnal ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan, terhitung mundur 

mulai tanggal atau bulan pengajuan akreditasi.

Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah paling sedikit 2 kali dalam satu tahun secara 
teratur.

Jurnal sudah terindeks di lembaga pengindeks nasional.

Editor minimal dari 2 lembaga

1

2

3

4

5

6

7 Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel.

8

Memasukan user dan password sebagai Editor.

9

10

11 Mengisi Evaluasi Diri dan Memasukan Link/Url Nomor terbitan

PASTIKAN ADA

1. Gaya selingkung Website

2. Rekam Jejak Publikasi Editor dan Reviewer

3. Kerja Reviewer Ada di OJS

4. Petunjuk dan Template Penulisan

5. Statistik Akses Tertelusur

6. Dimensions bukan Google scholar

Manajemen  

Jurnal Ok

Substansi  

OK

Evaluasi  

Diri

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dokumen_elektronik&action=edit&redlink=1


Persyaratan lolos Pendaftaran Desk Evaluasi Arjuna

• Editor jurnal minimal 2 lembaga/kampus

• Reviewer minimal 2 lembaga/kampus

• Etika Publikasi harus ada

• DOI harus aktif

• Terbitan 4 artikel untuk akreditasi

• Terbitan 1 issue untuk reakreditasi

• Bila tidak mengajukan akreditasi setelah habis periode akreditasi 
maka wajib akreditasi 4 terbitan



PERINGKAT 
AKREDITASI
•* dan atau terindeks di
pengindeks internasional
bereputasi

PERINGKAT NILAI TOTAL

Terakreditasi Peringkat 1 (Satu) 85 ≤ n ≤ 100*

Terakreditasi Peringkat 2 (Dua) 70 ≤ n < 85

Terakreditasi Peringkat 3 (Tiga) 60 ≤ n < 70

Terakreditasi Peringkat 4 (Empat) 50 ≤ n < 60

Terakreditasi Peringkat 5 (Lima) 40 ≤ n < 50

Terakreditasi Peringkat 6 (Enam) 30 ≤ n < 40



Unsur dan Bobot Penilaian

Lama Baru

Unsur

Bobot

Unsur

Bobot

Manajemen Substansi Manajemen Substansi

Penamaan Jurnal Ilmiah 3 - Penamaan Jurnal Ilmiah 2 -

Kelembagaan Penerbit 4 - Kelembagaan Penerbit 4 -

Penyuntingan dan

Manajemen Jurnal

17 - Penyuntingan dan Manajemen

Jurnal

18 -

Substansi Artikel - 39 Substansi Artikel - 41

Gaya Penulisan - 12 Gaya Penulisan - 11

Penampilan 8 - Penampilan 7 -

Keberkalaan 6 - Keberkalaan 5 -

Penyebarluasan 11 - Penyebarluasan 12 -

Jumlah 49 51 Jumlah 48 52





Kekurangan Naskah (penulis 60% eksternal)

1

2

3 Kualitas substansi artikel belum baik

4

5

Pengelola Jurnal tidak terlatih OJS

Sharing, Kreatif,

Jejaring, Halo-Halo, Semnas

Workshop, Reviewer,

Workshop OJS, Ikut Asosiasi

Perkenalkan, Libatkan

Infrastruktur dan dana terbatas (hosting, ISSN, Crossref,

Cek plagiarisme)

Dukungan pimpinan belum maksimal



EVALUASI KINERJA JURNAL (EVALUASI DIRI)

Spesifik mencerminkan super spesialisasi 
atau spesialisasi disiplin ilmu2

Kurang spesifik dan bersifat umum1

Tidak spesifik dan/atau memakai nama 
lembaga/lokasi lokal0.5

Penamaan Jurnal Ilmiah

• Penamaan harus sama dengan database ISSN.

• Setup website

• Metadata

• Judul sirahan galley

• Perhatikan aim and scope jurnal

• Jika penamaan terlalu singkat dan kurang 
spesifik, dapat diberikan anak judul (persetujuan 
issn)

9

1. 



Cek https://issn.brin.go.id/terbit

• ISSN 
cantumkan di 
deskripsi Jurnal

• ISSn tambah 
link

• Deskripsi jurnal 
perbaiki isinya



2. Kelembagaan Penerbit

Kerjasama OPI dengan PT / Litbang4

Diterbitkan OPI / PT / Litbang3

Selain a dan b1

Pranata Penerbit

• Nama lembaga penerbit ditulis jelas di deskripsi jurnal di 
halaman home (Published by)

• Kerjasama dengan organisasi profesi tingkat (OPI) pusat,
bukan cabang, bukan perkumpulan jabatan, dan bukan LSM

• Untuk penerbitan yg bekerjasama dengan OPI, Sebutkan 
secara jelas dan sematkan link

• Link menuju dokumen MoU

• Link menuju website OPI

• Perhatikan menu Contact

• Alamat dan kelembagaan penerbit harus riil dan bisa ditemukan

• Kejanggalan korespondensi akan mmberikan kesan jurnal abal2

11



Perhatikan Entitas Organisasi 
Profesi/Keilmuan (OPI) vs non-OPI

✓ Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia

✓ Persatuan lnsinyur Indonesia

✓ Himpunan Kimia Indonesia

✓ Asosiasi Pendidikan Teknik Kimia Indonesia

✓ Himpunan Fisika Indonesia

✓ Himpunan Peneliti Indonesia

✓ Ikatan Dokter Indonesia

✓ Asosiasi Dosen Republik Indonesia

✓ Ikatan Praktisi dan Ahli Demografi

✓ Ikatan Kajur Seluruh Indonesia

✓ Himpunan Dosen Teknik Elektro

✓ Forum Mahasiswa Teknik Indonesia

✓ Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

OPI Non-OPI

VS



Deskripsi Jurnal Lengkapi

LENGKAPI DENGAN:

• Nama Jurnal

• ISSN Jurnal dan Link

• Definisi Jurnal

• Diterbitkan oleh

• Kerjasama dengan OPI

• Focus dan Scope Jurnal

• Proses Double Blind Review

• DOI



Etika Publikasi

• Etika Publikasi
harus ada

• Etika publikasi
merujuk ke COPE 
(Committee  on 
Publication Ethics



Terbitan Bersifat Ilmiah (Ada Proses Review)

• Proses Review bagusnya dinyatakan dengan system 
Double-blind Review

• Sebutkan tahapan naskah diterima atau ditolak oleh 
reviewer

• Proses review ini dijelaskan di deskripsi jurnal dan 
ditampilkan di menu kanan



3. Penyuntingan 
dan Manajemen

• Pisahkan Editor dan Reviewer

• Jika tidak ada URL link, maka dianggap tidak mempunyai rekam jejak publikasi 
ilmiah.

• Kualifikasi editor/reviewer dilihat dari pengalaman menulis 5 tahun terakhir

• Tautkan dengan google scholar atau Scopus profile, boleh ditautkan dengan 
CV pengalaman menulis.

• Tidak lagi mencantumkan Pelindung, Penasihat, dan Penanggung jawab

• 5-10 orang dengan diversity LN dan 80% disertai bukti keterlibatan (bukan 
hanya pinjam nama)

• Editor yg masih setempat (satu institusi), tidak dapat lolos desk evaluation

16

>= 4 negara

>50% kualifikasi internasional
5

2 – 3 negara

<50% kualifikasi internasional
3

2 institusi

Belum berpengalaman internasional
1

Pelibatan Mitra Bestari

Kualifikasi Dewan Penyunting

>= 4 negara

>50% kualifikasi internasional
6

2 – 3 negara

>50% kualifikasi Nasional
4

> 4 institusi

>50% kualifikasi Nasional
2

Mitra bestari setempat1

Tidak ada mitra bestari0



TAMPILAN REVIEWER

• Link Peer Reviewer harus aktif

• Reviewer minimal dari 2 kampus berbeda, akan bernilai tinggi bila 
berasal dari 2 negara dengan Scopus ID

• Nama reviewer di tampilan depan dengan di penugasan harus sama



PROSES REVIEW DALAM OJS

Siapkan

• Form Review

• Nama Reviewer di 
halaman depan 
OJS

• Nama reviewer di 
penugasan

• Reviewer harus 
ada penugasan OJS

• Hapus nama 
penulis yang tidak 
sengaja mendaftar 
sebagai reviewer 
saat submit



3. Penyuntingan dan Manajemen

Baik sekali. Mitra bestari secara ketat menilai 
naskah, memberikan catatan dan saran perbaikan 
secara substantif

3

Baik. Mitra bestari membantu menilai naskah, 
memberikan catatan, dan saran perbaikan 
seperlunya

2

Tidak baik. Mitra bestari tidak nyata dampak 
kinerjanya atau catatan saran perbaikan hanya 
masalah bahasa dan layout saja

0

Mutu Penyuntingan Substansi

• Komentar reviewer harus bersifat substantif 
bukan terkait tata Bahasa atau tata letak

• Jika tidak ada bukti review yg diunggah, maka
dianggap naskah diterbitkan tanpa proses review

• Bukti review dapat berupa uploaded file atau 
review form

• Pastikan untuk memberikan peran editor pada
akun yang disediakan untuk asesor

19



TAMPILAN EDITOR

• Editor (dan reviewer) minimal dari 2 Lembaga berbeda, bila
tidak memenuhi akan DITOLAK dipengajuan akreditasi Desk
Evaluation

• Editor (dan reviewer) nilai lebih tinggi bila dari 2 negara dengan
Scopus ID

• Tidak ada staff Secretariat di editorial team



PROSES PENUGASAN EDITOR DALAM OJS

• Nama editor di
halaman depan
dan di halaman
dashboard
editor harus 
sama

• Editor harus ada 
penugasan

• Hapus nama
editor yang
sudah tidak
bekerja saat
penilaian 
akreditasi



3. Penyuntingan dan Manajemen

Baik sekali dan sangat konsisten2

Kurang baik dan kurang konsisten1

Tidak baik atau tidak konsisten0

Mutu Penyuntingan Gaya dan Format

• Kinerja dan kegiatan penyuntingan dapat dinilai 
dari mutu tampilan dan konsistensi hasil
penyuntingan.

• Artikel full text vs Author Guideline

• Baik antar terbitan maupun antarartikel.

• Sebagian besar jurnal belum konsisten dalam gaya 
penyuntingan dan layout, seperti:

• Belum adanya judul sirahan

• Headings / penyajian subbab

• Peletakan dan perujukan gambar / tabel

• Perubahan →menuju yg lebih baik

22



Judul Artikel

• Judul artikel
harus huruf
biasa 
bukan huruf 
KAPITAL

• Editor selalu 
memeriksa 
kalau perlu 
mengedit 
ulang 
metadata 
artikel



DOI Artikel

• Pastikan DOI 
AKTIF

• Setting DOI di 
OJS dan upload 
file xml artikel 
ke crossref

• Cek 4 terbitan 
terakhir yang 
akan diajukan 
akreditasi atau 
Cek 1 terbitan 
terakhir yang 
akan diajukan 
reakreditasi



3. Penyuntingan dan Manajemen

Terinci, lengkap, dan jelas secara 
substantif, sistematis dan 
tersedia contoh atau template

1

Kurang lengkap dan kurang jelas0.5

Tidak ada0

Petunjuk Penulisan bagi Penulis

• Masih ditemukan pengelola jurnal yang tidak menyediakan 
petunjuk penulisan apalagi template

• Masih ditemukan ketidakkonsistenan antara informasi di
web dengan template

• Author guideline harus meliputi petunjuk penulisan tiap bab 
(Sistematika pembaban)

• Author guideline sebaiknya menyarankan penggunaan
reference management application

• Paper template dapat diunggah ke Google Drive (doc/docx, 
odt, atau latex)

• Dapatkan link sharing-nya (get shareable link)

• Pastikan sudah dishare untuk publik

• Author guideline vs submission tutorial
25



AUTHOR GUIDELINE DAN TEMPLATE

• Author guideline 
bagian pembaban 
harus benar

• Siapkan template 
sesuai dengan 
format artikel yang 
terbit



4. Substansi Artikel

100% artikel sesuai focus & Scope4

Sebagian artikel kurang sesuai focus & scope3

Dari berbagai ilmu tidak sejenis1

Cakupan Keilmuan

• Perhatikan Focus and Scope

27

• Diukur dari distribusi asal penulis (rerata per tahun)

• Prioritaskan artikel-artikel kolaborasi

• Tidak mmpertimbangkan urutan penulis (tidak harus penulis pertama) 
ataupun siapa corresponding author (tidak harus corr author)

Aspirasi Wawasan >5 negara8

3 – 5 negara6

2 negara3

1 negara1



Aspirasi Wawasan (asal penulis)

• Munculkan data 
tentang jumlah 
penulis dan berasal 
dari negara mana 
saja



4. Substansi Artikel

Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan 
memberikan kontribusi kebaruan ilmiah sangat 
tinggi

6

Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan 
memberikan kontribusi kebaruan ilmiah tinggi4

Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan 
memberikan kontribusi kebaruan ilmiah cukup2

Kepioniran Ilmiah/Orisinalitas Karya

Setiap artikel, dalam pendahuluan sebaiknya memuat:

1. Permasalahan penelitian

2. State of the art penelitian

3. Kebaruan/novelty penelitian

4. Tujuan penelitian

29

Memuat artikel yang berisi karya kurang orisinal 
dan kurang memberikan kontribusi kebaruan ilmiah0.5



4. Substansi Artikel

Sangat Nyata1

Nyata
0.5

Kurang Nyata
0

Makna Sumbangan bagi Kemajuan Ilmu

Setiap artikel harus mampu menunjukkan kontribusi 

terhadap perkembangan IPTEKS, terutama 

dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yang ada dalam state of the art

30



4. Substansi Artikel

>308

15 – 306

8 – 144

3 – 72

1 – 21

Dampak Ilmiah

• Jumlah sitasi harus dapat dilihat secara online dengan mengacu 
pada profile tiga tahun terakhir

• Dimensions / ResearchGate / Microsoft Academic Search

31



Indeksasi Nasional (Sinta, ISJD, Portal 
Garuda, Moraref, Indonesian one search)

• Indeksasi 
garuda

• Halaman 
akreditasi Sinta 
ditampilkan

• Sitasi tidak 
menggunakan  
GS tapi 
dimensions

• Dimensions 
diambil dari 
Crossref - DOI

https://app.dimensions.ai/discover/publication?search_mode=content&and_facet_source_title=jour.1366313



4. Substansi Artikel

> 80 % dari jumlah daftar

rujukan
3

40-80 % dari jumlah daftar 

rujukan
2

< 40 % dari jumlah daftar 

rujukan
1

Nisbah Sumber Acuan Primer dibanding sumber lainnya

Peran editor sangat diperlukan untuk melihat jumlah 

pustaka primer (jurnal, prosiding, disertasi, tesis dll)

33

> 80 % dari jumlah daftar

rujukan

3

40-80 % dari jumlah daftar 

rujukan

2

< 40 % dari jumlah daftar

rujukan

1

Derajat Kemutakhiran PustakaAcuan

Pustaka acuan sebaiknya yang mutakhir (5-10 tahun 

terakhir)



4. Substansi Artikel

Sangat baik dan sangat mendalam5

Cukup baik dan cukup mendalam3

Kurang baik dan kurang mendalam1

Analisis dan Sintesis 

Dalam pembahasan sebaiknya memuat:
1. Apa temuan dari penelitian
2. Apa arti dari temuan tersebut
3. Bandingkan hasil temuan dengan hasil penelitian 

sebelumnya (state of the art)
4. Apa implikasi dari temuan tersebut

34

Sangat baik3

Cukup baik2

Kurang baik1

Penyimpulan 

• Dibuat dalam 1 paragraf dan fokus menjawab

tujuan penelitian

• Kesimpulan bukan daftar hasil



5. Gaya Penulisan

Lugas dan Informatif1

Lugas tetapi kurang informatif atau sebaliknya0.5

Tidak lugas dan tidak informatif0

Keefektifan Judul Artikel

▪ Judul harus singkat dan informatif serta 

mencerminkan isi artikel

▪ Sebaiknya tidak menggunakan huruf besar semua

▪ Hindari penggunaan lokasi yang tidak 

mempengaruhi hasil penelitian

35



Judul Sirahan

Keyword

Nama Penulis

Highlights Afiliasi Penulis

Genesis Naskah

Email 
korespondensi

Abstrak

Sistematika  
Pembaban

Formatting Style harus konsisten

Alamat institusi

Nama Jurnal

Status AkreditasiCC License

DOI

ISSN

Copyright

36

Referencing  
Style

font style

Graphical  
Abstract

Judul Artikel

Penerbit

Website



5. Gaya Penulisan

Lengkap dan konsisten1

Lengkap tetapi tidak konsisten0.5

Tidak lengkap dan tidak konsisten0

Pencantuman Nama Penulis dan Lembaga Penulis

• Nama penulis lengkap terutama nama depan dan 
nama belakang, tanpa gelar atau jabatan

• Nama instansi lengkap (konsisten) dan tidak
disingkat

• Alamat instansi lengkap (konsisten) setidaknya 
kota dan negara

• Corresponding author:

• Email - mandatory

• Telepon / fax - opsional

37



5. Gaya Penulisan

Abstrak yang jelas dan ringkas dalam 

Bahasa Inggris dan/atau Bahasa 

Indonesia

Abstrak kurang jelas dan kurang 

ringkas dalam Bahasa Inggris dan/atau 

Bahasa Indonesia

2

1

Abstrak tidak jelas dan bahasa tidak 

baku
0.5

Abstrak

▪ Abstract sebaiknya konsisten memuat, minimal: tujuan, 

metode, hasil, kesimpulan

▪ Abstract dapat dipilih: terstruktur atau tidak terstruktur

38



5. Gaya Penulisan

Ada, konsisten dan mencerminkan 

konsep penting dalam artikel1

Ada tetapi kurang konsisten atau 

kurang mencerminkan konsep penting 

dalam artikel

0.5

Tidak ada0

Kata Kunci

▪ Sebaiknya dipilih kata kunci yang spesifik dan tidak terlalu
umum sehingga mesin pencari lebih mudah mendeteksi 

artikelnya

39



5. Gaya Penulisan

Lengkap dan bersistem baik1

Lengkap tetapi tidak bersistem baik0.5

Kurang lengkap dan tidak bersistem0

Sistematika penulisan artikel 

• Bukan gaya skripsi atau laporan teknis

• Hindari subab: kerangka teori, pernyataan/perumusan 
masalah, kegunaan penelitian

• Perhatikan Dasar Teori Vs Tinjauan Pustaka

• Konsistensi sistematika (mis: IMRAD) antara Author 
Guideline dan artikel terbit

• Konsistensi dilihat antar artikel ataupun antar terbitan

40



5. Gaya Penulisan

Informatif dan komplementer1

Kurang informatif atau komplementer0.5

Tak termanfaatkan0

Pemanfataan Instrumen Pendukung

• Pembuatan tabel dan gambar sebaiknya konsisten dan 

mengikuti standar

• Judul tabel dan gambar sebaiknya cukup rinci sehingga

tabel dan gambar dapat berdiri sendiri

• Gambar sebaiknya mempunyai resolusi yang baik

41



5. Gaya Penulisan

Baku dan konsisten

Dan menyarankan aplikasi
1

Baku dan konsisten

Tetapi tidak menyarankan aplikasi
0.5

Tidak baku dan tidak konsisten0

Sistem pengacuan pustaka dan pengutipan

• Disarankan untuk menggunakan reference manager 
application

• Setidaknya menyarankan penulis via author 
guideline

• Diikuti dengan menampilkan logo aplikasi
pengutipan di website

• Referensi dan kutipan saling berhubungan

• Tidak mmperoleh nilai penuh jika penyajian di artikel
ternyata tetap tidak baku dan tidak konsisten

42

Baku dan konsisten

Dan menyarankan aplikasi
1

Baku dan konsisten

Tetapi tidak menyarankan aplikasi
0.5

Tidak baku dan tidak konsisten0

Penyusunan daftar pustaka 



REFERENSI

• Minimal referensi 
15 buah

• Sudah Konsisten 
penulisan 
dengan style APA 
6th edition

• Referensi Jurnal 
perlu 
diperbanyak



5. Gaya Penulisan

Berbahasa Indonesia atau berbahasa

resmi PBB yang baik dan benar
2

Berbahasa Indonesia atau berbahasa 

resmi PBB yang cukup baik dan benar
1

Berbahasa yang buruk0

Penggunaan Istilah Kebahasaan

• Gunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang baku 

(S+P+O+K)

• Tidak memulai kalimat dengan kata sambung, angka,

singkatan
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6. Penampilan

Konsisten antar-artikel 
dan antar-terbitan1

Kurang konsisten0.5

Tidak konsisten0
• Penyajian gambar dan tabel harus konsisten dalam gaya 

format dan penomoran/caption.

• Hanya ada gambar dan tabel. Tidak ada klasifikasi grafik, 
bagan, foto, dsb.
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Tata Letak 

Konsisten antar-artikel 
dan antar-terbitan

1

Kurang konsisten0.5

Tidak konsisten0

Konsisten A41

Tidak konsisten0.5Ukuran Bidang Tulisan

• Perhatikan ukuran kertas lain yg mirip A4.
misal: Letter ≠ A4

Tipografi

• Konsistensi tipografi : jenis/ukuran huruf, penyetelan jarak antarbaris, 
jarak antarhuruf (kerning), perataan tepi bidang tulisan, dsb.

• Perhatikan typo atau kata-kata yang berimpitan



6. Penampilan

• Untuk dapat terakreditasi, tidak ada ketentuan minimum jumlah halaman

• Apresiasi penilaian disesuaikan dengan jumlah halaman per volume

• Tampilan nomor halaman di Table of Content
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Berciri khas dan 
informatif

1

Tidak berciri khas0

Konsisten dan
berkualitas resolusi tinggi

1

Tidak Konsisten atau 
berkualitas resolusi rendah0.5Resolusi Dokumen 

• Gambar jangan blur/strech

• Hati-hati dalam meng-kompress file

Desain Tampilan 

• Modifikasi tampilan website setidaknya tidak menggunakan
tampilan default

• Lengkapi unsur-unsur about item dan header/footer

>= 100 halaman2

25 – 99 halaman1Jumlah Halaman per Volume 

<25 halaman0



7. Keberkalaan

>80% sesuai periode1

40-80 % sesuai periode0.5

<40% sesuai periode0

Jadwal Terbit

• Consistent timeline sesuai periode yg ditentukan

• Keterlambatan tidak melewati satu terbitan

• Tidak menganggur 1 volume (mati suri)

• Tidak diperkenankan menerbitkan edisi bayar hutang

• Dianjurkan utk menyajikan

• Online first

• Article in press

• Issue in progress
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Berindeks subjek dan berindeks pengarang 
Mesin pencari berfungsi dg baik

1

Berindeks subjek atau berindeks pengarang
Mesin pencari kurang berfungsi dg baik0.5

Tidak berindeks atau
Mesin pencari tidak berfungsi0

Indeks tiap Volume

• Pastikan fitur “search” tidak error



7. Keberkalaan

Baku dan bersistem1

Tidak baku tetapi bersistem0.5

Tidak bersistem dan tidak baku0

Penomoran Terbitan

• Penomoran terbitan diulang setiap volume baru 
(tidak berlanjut terus)

Contoh: Vol 1 no 1→ Vol 1 no 2→

Vol 2 no 1→ Vol 2 no 2→ dst

• Penomoran halaman berkelanjutan dalam volume
yg sama (tidak berlanjut terus)

• Jika Vol 1 No 1 berakhir di halaman 70,

• maka Vol 1 No 2 dimulai dari halaman 71

• Nomor halaman harus memuat halaman awal dan
halaman akhir setiap artikel
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Berurut dalam satu volume1

Tiap nomor dimulai dengan halaman baru0

Penomoran Halaman



8. Penyebarluasan

>50 kunjungan unik rerata per hari3

10-50 kunjungan unik rerata per hari2

<10 kunjungan unik rerata per hari1

Statistik Kunjungan Unik

• Rerata kunjungan unik per hari bukan kunjungan 
total per hari

• Kunjungan unik dapat dilihat menggunakan tool 
pihak ketiga seperti statcounter; Flag counter 
tidak mempunyai fitur ini

• Tampilkan via sidebar atau footer

• Pastikan tidak restricted atau invisible
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Visitor Statistic
https://statcounter.com/p11325478/summary/?account_id=7019492&login_id=1&code=0177907f1d
b67c16479fe57a1fdb635d&guest_login=1

• Link 
Statcounter 
harus terbuka 
jangan sampai 
0



8. Penyebarluasan

Tercantum di lembaga pengindeks 
internasional bereputasi8

Tercantum di lembaga pengindeks 
internasional6

Tercantum di lembaga pengindeks 
Nasional4

Lembaga Pengindeks Internasional

• Pastikan sudah dilengkapi dengan link yang
mengarah ke halaman indeksasi jurnal, bukan ke 
halaman pencarian atau ke home pengindeks

• Tampilkan indeksasi

• Tampilkan indeksasi utama di journal home

• Dapat ditampilkan di footer

• Jika banyak, tampilkan via static page

• Pengindekan dapat diakui jika artikel jurnal sudah
terindek secara lengkap
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Lembaga Pengindex

Pengindek Internasional Bereputasi
Scopus, Compendex, Clarivate Analytics-WoS 

(SCIE dan SSCI, bukan ESCI), PubMed, dsj.

Pengindek Internasional
DOAJ, ERIC, Copernicus, ProQuest, EBSCO, Gale, CABI, 

Clarivate Analytics-ESCI, Google Scholar, Dimensions-
Digital Science, ASEAN Citation Index, ROAD, dsj.

Pengindek Nasional
Portal Garuda, dsj.

8

6

4



8. Penyebarluasan

Memiliki DOI tiap artikel1

Memiliki alamat laman yang permanen setiap artikel0.5

Tidak memiliki DOI atau alamat laman permanen0

Identitas Unik Artikel

• OJS akan menyediakan laman permanen 
untuk setiap artikel

• DOI diterapkan pada setiap artikel yg terbit
dalam rentang penilaian

• Pastikan DOI sudah aktif dan benar-benar 
redirect ke abstract page masing2 artikel 
(Tidak Error).

53



PERSIAPAN AKREDITASI
https://arjuna.kemdikbud.go.id

https://arjuna.kemdikbud.go.id/


Mekanisme Pengajuan Akreditasi 2023

Jurnal

Asesor 
Manajemen  

(2)

Asesor 
Substansi  

(2)

Asesor 
Substansi  

(2)

Evaluasi Diri >70 Evaluasi Diri <70

Asesor 
Manajemen  

(2)

Nilai Akreditasi 0 s.d. 100

Nilai < 30 (tidak
terakreditasi)

Nilai Akreditasi 0 s.d. <70

Nilai >30
(Terakreditasi Peringkat 1-6)

Pleno Penetapan Peringkat Akreditasi, 
Masa Berlaku dan Sertifikat Akreditasi

Cek oleh Sekretariat Akreditasi
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DASHBOARD BARU ARJUNA



Tahapan pengajuan



PROSES PENGAJUAN USULAN AKREDITASI
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